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[bookmark: _GoBack]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. 	Kesimpulan 
 	Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Educational Tourism Experience dan Electronic Word Of Mouth Terhadap Revisit Intention di Jendela Alam Bandung,”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Educational Tourism Experience, Electronic Word Of Mouth, dan Revisit Intention pada Jendela Alam Bandung, selain itu untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara Educational Tourism Experience, Electronic Word Of Mouth, dan Revisit Intention pada destinasi pariwisata tersebut. Data mengenai perusahaan diperoleh melalui internet, observasi, dan wawancara terhadap para staff dan karyawan di Jendela Alam Bandung. Sedangkan, data mengenai karakteristik responden diperoleh melalui pengisian identitas dan tanggapan responden terhadap 29 (dua puluh sembilan) pernyataan pada kuesioner, yaitu 16 (enam belas) pernyataan mengenai Educational Tourism Experience, 10 (sepuluh) pernyataan mengenai Electronic Word Of Mouth dan 3 (tiga) pernyataan mengenai Revisit Intention menggunakan Skala Likert pada kuesioner yang disebar kepada 100 (seratus) pengunjung yang dijadikan responden. Data diolah secara statistik melalui software SPSS 16 for Windows dengan metode analisis koefisien linear regresi berganda. Sedangkan, untuk menguji hipotesis dilakukan analisis koefisien determinasi (R2), uji parsial (uji T), dan uji simultan (uji F). Berikut kesimpulan hasil dari data yang diperoleh peneliti :
1. Educational Tourism Experience di Jendela Alam Bandung dilihat berdasarkan skor total dari 16 item pernyataan untuk 100 responden sebesar 6.187 (skor ideal 8.000) berada pada interval 5.440 – 6.720 dengan tingkat persentase sebesar 77,3% dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Artinya, educational tourism experience di Jendela Alam Bandung ditanggapi baik oleh responden.
2. Electronic Word of Mouth di Jendela Alam Bandung dilihat berdasarkan skor total dari 10 pernyataan untuk 100 responden sebesar 3.616 (skor ideal 5.000) berada pada interval 3.400 – 4.200 dengan tingkat persentase sebesar 72,3% dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Artinya electronic word of mouth di Jendela Alam Bandung ditanggapi baik oleh responden.
3. Revisit Intention di Jendela Alam Bandung dilihat berdasarkan skor total dari 3 pernyataan untuk 100 responden sebesar 1.142 (skor ideal 1.500) berada pada interval 1.020 – 1.260 dengan tingkat persentase sebesar 76,1% dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Artinya, revisit intention di Jendela Alam Bandung ditanggapi baik oleh responden.
4. Terdapat pengaruh dari variabel Educational Tourism Experience (X1) terhadap Revisit Intention (Y) di Jendela Alam Bandung. Hal ini dilihat berdasarkan hasil hitung regresi linear berganda. Koefisien regresi untuk variabel X1 sebesar 0,341 dan bertanda positif dengan signifikansi 0,000 terhadap variabel Y. Artinya, setiap peningkatan perubahan nilai educational tourism experience akan memberikan peningkatan pada revisit intention sebesar 0,341. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh educational tourism experience terhadap revisit intention di Jendela Alam Bandung. Maka hipotesis H1 diterima.
5. Terdapat pengaruh dari variabel Electronic Word of Mouth (X2) terhadap Revisit Intention (Y) di Jendela Alam Bandung. Hal ini dilihat berdasarkan hasil hitung regresi linear berganda. Koefisien regresi untuk variabel X2 sebesar 0,275 dan bertanda positif dengan signifikasi 0,003 terhadap variabel Y. Artinya, setiap peningkatan perubahan nilai electronic word of mouth akan memberikan peningkatan pada revisit intention sebesar 0,275. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh electronic word of mouth terhadap revisit intention di Jendela Alam Bandung. Maka hipotesis H2 diterima.
6. Educational Tourism Experience dan Electronic Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap Revisit Intention di Jendela Alam Bandung. Hal ini dilihat berdasarkan hasil hitung uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai R = 0,446 dan R square = 0,198. Hal ini berarti 19,8% revisit intention dapat dipengaruhi oleh educational tourism experience dan electronic word of mouth dan sisanya sebesar 81.2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh educational tourism experience dan electronic word of mouth terhadap revisit intention di Jendela Alam Bandung. Maka hipotesis H3 diterima.



5.2. Saran
5.2.1.  Saran Akademis
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran sebagai pelengkap hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lainnya selain Educational Tourism Experience dan Electronic Word of Mouth yang dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu Revisit Intention. Karena masih ada variabel-variabel independen lain di luar penelitian ini yang dapat mempengaruhi Revisit Intention.
5.2.2.  Saran Praktis
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran sebagai pelengkap hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Indikator variabel Educational Tourism Experience mengenai pernyataan “Penjelasan yang diberikan pihak marketing memiliki tingkat kesesuaian dengan yang diterapkan oleh mata pelajaran di sekolah” memiliki skor terendah. Dalam hal ini perusahaan disarankan untuk lebih mengupdate mengenai perkembangan kurikulum yang saat ini telah diterapkan di berbagai sekolah agar kesesuaian materi yang diterapkan di Jendela Alam Bandung memiliki keakuratan yang tinggi dan akan menumbuhkan minat rombongan pelajar lainnya untuk datang ke Jendela Alam Bandung.
2. Indikator variabel Electronic Word of Mouth yang memiliki skor terendah adalah mengenai pernyataan “Setelah mendapatkan pengalaman selama berkunjung ke objek wisata Jendela Alam, saya ingin memberikan komentar negatif dari situs internet terhadap Jendela Alam”. Hal ini berarti lebih banyak komentar positif yang diberikan pengunjung terkait kunjungannya ke Jendela Alam Bandung sehingga dalam hal ini manajemen telah berhasil membuat wisatawan yang datang merasa puas atas produk dan jasa yang diberikan oleh pengelola Jendela Alam kepada wisatawan. Namun, pihak Jendela Alam tetap harus memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk dan jasa yang ada karena masih ada pengunjung yang memberikan komentar negatif mengenai pengalamannya selama berkunjung di Jendela Alam Bandung
3. Indikator variabel Revisit Intention mengenai pernyataan “Saya memilih Jendela Alam sebagai tujuan wisata yang akan dikunjungi di saat liburan” mendapatkan skor terendah. Dalam hal ini, manajemen Jendela Alam Bandung kedepannya diharapkan mampu membuat Jendela Alam Bandung menjadi destinasi pariwisata favorit yang dikunjungi oleh wisatawan di saat liburan dengan memanfaatkan konsepnya yang berupa wisata edukasi berbasis alam.
4. Educational Tourism Experience Jendela Alam Bandung, sudah diakui baik oleh wisatawan. Namun, tetap perlu memperhatikan produk wisata edukasi yang dimiliki karena apabila materi wisata edukasi yang dimiliki telah mengikuti perkembangan pendidikan saat ini khususnya kurikulum yang berlaku maka bukan tidak mungkin kedepannya Jendela Alam Bandung menjadi destinasi wisata favorit bagi wisatawan.
5.  Electronic Word of Mouth mengenai Jendela Alam Bandung telah berjalan dengan baik. Namun pihak marketing Jendela Alam Bandung harus tetap bekerja maksimal dalam memasarkan dan mengenalkan produk wisata edukasi berbasis alam yang dimiliki, kepada setiap segmentasi pasar agar jumlah wisatawan yang hadir dari waktu ke waktu semakin meningkat. 
6. Educational Tourism Experience dan Electronic Word of Mouth di Jendela Alam Bandung sudah berjalan cukup baik, namun tetap perlu adanya pembaharuan dan peningkatan kualitas dari setiap variabel tersebut agar dapat meningkatkan Revisit Intention di Jendela Alam Bandung.
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